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Abstract

Kantor Urusan Agama (KUA) Bonegunu merupakan salah satu KUA yang masih menggunakan cara
manual dalam pendaftaran pernikahan, perceraian dan rujuk. Pengolahan data belum dilakukan
secara terkomputerisasi. Data-data pendaftaran pernikahan, cerai dan rujuk yang tersimpan, sangat
sulit jika ingin dicari kembali. Kepala KUA memperoleh laporan berupa buku besar berisi data-data
pendaftaran nikah, cerai dan rujuk. Pendaftar atau calon pengantin (catin) harus ke KUA untuk
melakukan pendaftaran secara offline. Data-data yang di bawa oleh Pendaftar/Catin masih
menggunakan kertas formulir. Proses yang masih manual pada KUA tersebut dinilai kurang optimal
dalam pelayanan masyarakat.

Oleh karena itu, dibangun sebuah sistem informasi manajemen untuk mengelola proses pendaftaran
pernikahan, cerai dan rujuk yang ada di KUA Bonegunu. Sistem tersebut dapat membantu proses
pengelolaan data di KUA agar lebih cepat dan memudahkan pegawai KUA melaksanakan
pelayanan.

Dengan adanya sistem tersebut, pendaftaran menikah dapat dilakukan secara online, dan laporan
data untuk Kepala KUA lebih terperinci karena dikelola di dalam sistem dengan baik.
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1. PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi di era globalisasi berperan penting untuk kemajuan suatu daerah itu sendiri.
Tidak sedikit organisasi, lembaga, perusahaan baik swasta ataupun milik pemerintah yang masih
menggunakan metode manual atau belum terkomputerisasi meskipun datadatanya sudah menggunakan
komputer. Sistem Informasi akan memberikan kemudahan bagi pemakai karena akan memproses atau
mengolah data yang dimasukkan menjadi sebuah informasi yang dibutuhkan dengan cepat dan mudah.

Kantor Urusan Agama (KUA) yang terletak di Kecamatan Bonegunu Kabupaten Buton Utara
merupakan suatu lembaga yang menangani surat surat kebutuhan pernikahan, rujuk maupun surat
rekomendasi pernikahan bagi warga yang akan melangsungkan pernikahan di daerah lain.. Dengan adanya
kebutuhan tersebut, Kantor Urusan Agama (KUA) harus menyediakan pelayanan yang cepat dan
penyimpanan data yang aman. Untuk itu diperlukan suatu Sistem Informasi yang dapat mengolah data-data
menjadi suatu informasi yang dapat membantu kecepatan kerja pegawai KUA.

Pengolahan data yang dilakukan yang terdiri dari data nikah, cerai dan rujuk yang dilakukan pada
Kantor Urusan Agama masih belum dikerjakan dengan komputer atau bisa dikatakan masih menggunakan
secara konvensional, akibatnya pelayanan yang dilakukan kepada masyarakat terasa kurang opimal.
Disamping itu masih diperlukannya waktu untuk melakukan pengelolaan data, terutama dalam pembuatan
laporan yang mengalami masalah keterlambatan dalam pembuatannya. Dengan adanya Sistem Informasi ini
diharapkan pelayanan terhadap masyarakat dibidang pernikahan akan lebih cepat serta dapat memberikan
kemudahan bagi pegawai KUA untuk melaksanakan pelayanan tersebut. Adapun sistem yang akan dirancang
dan dibangun adalah “Sistem Informasi Manajemen Data Pernikahn Pada KUA( Kantor Urusan Agama)
Bonegunu”.

2. KAJIAN PUSTAKA
2.1. Definisi Perkawinan

Defini perkawinan berdasarkan UU No.1 tahun 1974 yaitu ikatan lahir dan batin pria dengan wanita
yang menjadi suami dan istri yang bermaksud untuk membangun sebuah keluarga bahagia dan kekal menurut
Ketuhanan Yang Maha Esa [1].
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2.2. Cerai

Berdasarkan Pasal 38 UU No.1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan, Definisi dari cerai yaitu putusnya
perkawinan. Yang dimaksud dengan perkawinan berdasarkan Pasal 1 UU No.l Tahun 1974 Tentang
Perkawinan ialah ikatan lahir dan batin pria dengan wanita yang menjadi suami dan istri yang bermaksud
untuk membangun sebuah keluarga. yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.
berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan, Perceraian ialah putusnya atau berakhirnya hubungan ikatan
lahir dan batin suami istri yang menyebabkan putusnya atau berakhirnya jalinan hubungan keluarga (rumah
tangga) suami istri tersebut [2].

2.3. Rujuk

Definisi rujuk yaitu mengembalikan atau memulihkan status istri yang sudah ditalak pada
perkawinan asal yang sebelum istri tersebut diceraikan. Rujuk menurut bahasa ialah kembali
(mengembalikan). Yang dimaksud rujuk disini yaitu memulihkan atau mengembalikan status hukum
pernikahan istri secara sah dan penuh setelah kejadian talak raj’i oleh mantan suami kepada mantan istri yang
masih dalam masa iddahnya [3]

2.4. Business Process Modelling Notation (BPMN)

Business Process Modelling Notation yaitu suatu standar yang digunakan untuk membuat sebuah
pemodelan bisnis proses. BPMI (Business Process Management Initiative) mengusulan BPMN pada tahun
2004. BPMN sendiri dibangun bukan hanya untuk dalam pemahaman dan penggunaannya, akan tetapi juga
mempunyai kemampuan atau fitur agar memodelkan bisnis proses yang lebih kompleks lagi dan secara
spesifik juga dibangun dengan banyak mempertimbangkan tentang sebuah web services. Business Process
Modelling Notation memiliki notasi-notasi yang bisa dengan lebih mudah untuk dipahami oleh semua
pengguna, juga termaksud seorang analis bisnis yang membuat draf awal dari proses sampai dengan seorang
pengembang teknis yang mempunyai tanggung jawab dalam pengimplementasian suatu teknologi yang akan
digunakan dalam menjalankan prosesnya tersebut [4].

3. METODE PENELITIAN
3.1. Model Modified Waterfall
Modified waterfall merupakan salah satu model dalam rekayasa perangkat lunak yang dikembangkan
untuk memperbaiki dan mengatasi masalah serta kekurangan yang terdapat pada Model waterfall seperti
kesulitan dalam melakukan akomodasi perubahan setelah proses telah dijalani, yaitu fase sebelumnya
haruslah telah lengkap dan selesai terlebih dahulu sebelum bisa masuk atau lanjut ke fase yang berikutnya.
Fase — fase dalam Modified Waterfall Model dapat dilihat pada uraian berikut dan Gambar 1. berikut

ini [5].

a. Requirement Analysis, dalam tahapan ini dilakukan analisa untuk kebutuhan sistem selanjutnya
mendefinisikan kebutuhan apa saja yang harus dilengkapi atau dipenuhi oleh sistem yang ingin dibangun
nantinya.

b. Design, dalam tahapan ini yang dilakukan yaitu penerjemahan dari data-data yang telah dianalisis dalam
tahap sebelumnya kedalam bentuk yang lebih mudah untuk dimengerti pengguna.

c. Implementation, dalam tahapan ini yang dilakukan yaitu menerjemahkan desain sistem yang telah
dirancang dalam tahap sebelumnya ke dalam kode-kode yang menggunakan bahasa pemprograman.

d. Testing, dalam tahapan ini yang dilakukan yaitu menyatukan bagian-bagian kode-kode program yang
kemudian akan diuji.

e. Maintenance, dalam tahapan ini yang dilakukan yaitu pengoperasian sistem yang telah dibangun serta
melakukan pemeliharaan terhadap sistem yang telah dibangun, seperti melakukan penyesuaian ataupun
perubahan yang dikerenakan kondisi adaptasi dengan situasi sebenarnya.
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Gambar 1. Model modified waterfall [5]

Pengembangan model Modified Waterfall telah dilakukan oleh Dr. Winston W. Royce dalam
pengembangan yang ditulisnya ditambahkan validasi dan verifikasi dalam setiap tahapannya agar jika dalam
tahapan tersebut terdapat kesalahan yang ditemukan maka akan kembali dalam tahapan yang sebelumnya
serta metode pengembangannya akan lebih terlihat semacam siklus yang berulang-ulang. Inilah yang biasa
disebut dengan model Modified Waterfall. Dalam tahapan awal akan menentukan apa saja kebutuhan dan
informasi yang yang akan diperlukan suatu sistem informasi, merumuskan masalah, dan membangun suatu
sistem atau aplikasi baru yang lebih baik. Perancangan sistem merupakan suatu teknik yang digunakan dalam
melakukan pemecahan masalah dengan menguraikan suatu sistem atau aplikasi menjadi komponen dengan
maksud untuk mempelajari serta mengetahui sebagus komponen tersebut saling berinteraksi dan bekerja
untuk mencapai tujuan yang dimaksudkan. Implementasi merupakan menjalankan, mengeksekusi, atau
melihat praktik dari rancangan metode dalam melakukan pengembangan suatu sistem atau aplikasi perangkat
lunak serta juga dilakukan pengujian terhadap unit dari setiap bagian sistem atau aplikasi. Dalam Tahap ini
yaitu melakukan penggabungan dari unit dari setiap bagian yang dilakukan implementasi untuk menguji
efektifitas dan kemampuan sistem atau aplikasi agar diketahui kelemahan dan kekurangan suatu sistem atau
aplikasi yang kemudian akan dilakukan perbaikan dan pengkajian ulang terhadap sistem atau aplikasi
sehingga menjadi lebih sempurna dan mejadi lebih baik lagi. Dalam tahapan ini yang dilakukan adalah
pengoperasian dari sistem atau aplikasi yang telah dibangun serta melakukan pemeliharaan terhadap sistem
atau aplikasi tersebut [6].

3.2. Flowchart Pendaftaran Nikah
Gambar 2 merupakan flowchart sistem informasi manajemen data pernikahan pada KUA yang akan
dibangun.
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Gambar 2. Flowchart Pendaftaran Nikah

Gambar 2 merupakan flowchart pendaftaran pernikahan pada KUA bonegunu, pendaftaran
pernikahan dilakukan oleh catin atau admin, baik secara online maupun secara offline. Pendaftar melakukan
input data registrasi nikah berupa data diri catin, data diri orang tua, dan dokumen N1-N4, dll. Setelah data
dilengkapi, admin akan melakukan proses pendaftaran nikah, jika data pendaftar telah lengkap, maka proses
pendaftaran akan selesai, namun jika data belum lengkap, pendaftar harus melengkapi kembali data milknya.
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3.3. Diagram Konteks
Berikut merupakan perancangan konteks diagram sistem KUA yang akan dibangun.
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Gambar 3. Diagram Konteks

Gambar 3 merupakan diagram konteks SIM data pernikahan pada KUA Bonegunu, dimana terdiri
dari 4 aktor yang memiliki hak akses berbeda-beda. Masing-masing aktor terlebih dahulu melakukan login ke
sistem untuk melakukan aktivitas di dalam sistem. Aktor utama yaitu admin memiliki hak akses penuh
terhadap sistem. Admin mempunyai tugas diantaranya mengelola data user dan pegawai disertai dengan data
akun, mengelola data registrasi nikah, mengelola data cerai, mengelola data rujuk, mengelola jadwal nikah,
mengelola data diri, dan juga dapat melihat laporan data nikah, cerai, maupun rujuk. Laporan data nikah,
cerai dan rujuk akan diproses sistem membentuk sebuah grafik dan laporan dalam bentuk pdf. Aktor kepala
KUA di dalam sistem memiliki hak untuk mengelola data diri, melihat jadwal nikah dan melihat data laporan
nikah, cerai dan rujuk. Aktor pendaftar di dalam sistem memiliki hak untuk mengelola data registrasi diri
hanya sampai sebelum akad nikah di langsungkan, dapat melakukan penjadwalan akad nikah untuk catin
yang di daftarkan dan melihat jadwal nikah. Aktor penghulu di dalam sistem memiliki hak untuk melihat
jadwal nikah yang ada pada data registrasi nikah.

4.  HASIL DAN ANALISA
Berikut merupakan beberapa tampilan antarmuka sistem yang telah diimplementasikan dan
ditampilkan menggunakan browser.

Gambar 4. Tampilan beranda

Gambar 4 merupakan implementasi halaman utama. Halaman ini yang akan tampil apabila user
pertama kali masuk ke sistem setelah melakukan login.
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Gambar 5. Halaman registrasi nikah

Gambar 5. merupakan implementasi halaman registrasi nikah. Pada halaman ini pendaftar dapat
melakukan registrasi atau pendaftaran untuk menikah dengan menginputkan semua data yang di butuhkan
untuk melakukan pernikahan ke dalam sistem.
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Gambar 6. Halaman upload file

Gambar 6 merupakan implementasi halaman upload file. Pada halaman ini pendaftar melakukan
upload berupa fc kk, fc ktp, fc akta nikah orang tua serta mengupload dokumen N1 sampai N4.
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Gambar 7. Halaman data registrasi nikah

Gambar 7 merupakan implemantasi halaman tentang halaman data registrasi nikah. Pada halaman
ini terdapat data para catin yang melakukan registrasi nikah. Pada halaman ini juga terdapat jadwal kehendak
nikah dari catin. Pada halaman ini semua aktor dapat melihat data registrasi nikah, terkecuali pendaftar.
Pendaftar hanya data dapat melihat data registrasi nikah dirinya sendiri.
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Gambar 8. Halaman login
Gambar 8 merupakan implementasi halaman login atau masuk ke sistem. Pada halaman ini, untuk

melakukan login haruslah memasukan username dan password yang dimiliki oleh aktor, kemudian barulah
bisa masuk ke dalam sistem.

ubah password A~

Password lama
Password baru

Password konfirmasi

Gambar 9. Halaman ubah password

Gambar 9 merupakan implementasi halaman untuk melakukan ubah password. Aktor dapat
melakukan ubah password pada halaman ini dengan cara terlebih dahulu memasukan password lama yang
dimiliki, kemudian memasukan password baru yang diinginkan, kemudian memasukan konfirmasi password
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baru yang diinginkan. Jika password lama dan konfirmasi password yang dimasukan benar maka password
akan berhasil di ubah sesuai dengan yang diinginkan.
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Gambar 10. Halaman formulir data nikah

Gambar 10 merupakan implementasi halaman untuk mengisi data yang telah menikah. Pada
halaman ini admin melakukan input data pasangan yang telah menikah yang kemudian akan disimpan ke
dalam sistem.
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Gambar 11. Data nikah

Gambar 11 merupakan implementasi halaman data nikah. Pada halaman ini tersaji data dari
pasangan-pasangan suami istri yang telah menikah yang di inputkan data nya pada formulir data nikah.
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Gambar 12. Formulir data cerai

Gambar 12 merupakan implementasi halaman untuk mengisi data cerai. Pada halaman ini admin
melakukan input data pasangan suami istri yang telah melakukan perceraian yang kemudian akan disimpan
ke dalam sistem.
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Gambar 13. Data cerai

Gambar 13 merupakan implementasi halaman data cerai. Pada halaman ini tersaji data dari
pasangan-pasangan suami istri yang telah bercerai yang di inputkan data nya pada formulir data cerai.
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Gambar 14. Formulir data rujuk
Gambar 14 merupakan implementasi halaman untuk mengisi data rujuk. Pada halaman ini admin

melakukan input data pasangan suami istri yang telah melakukan rujuk yang kemudian akan disimpan ke
dalam sistem.
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Gambar 15. Data rujuk

Gambar 15 merupakan implementasi halaman data rujuk. Pada halaman ini tersaji data dari
pasangan-pasangan suami istri yang telah melakukan rujuk yang di inputkan datanya pada formulir data
rujuk.
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Gambar 16. Halaman laporan grafik

Gambar 16 merupakan implementasi halaman laporan grafik. Pada halaman ini terdapat data
laporan bisa berupa data nikah, data rujuk maupun data cerai yang tersaji dalam bentuk grafik
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Gambar 17. Halaman laporan pdf

Gambar 17 merupakan implementasi halaman laporan dalam bentuk pdf. Halaman dapat diakses
melalui halaman grafik yang kemudian dilanjutkan dengan mengklik tombol cetak, maka halaman laporan
dalam bentuk pdf ini akan tampil pada monitor.

5.  KESIMPULAN
Berdasarkan hasil dari perancangan,pembuatan, implementasi dan pengujian Sistem Informasi
Manajemen Data Pernikahan pada KUA( Kantor Urusan Agama) Bonegunu, maka dapat disimpulkan :
1. Sistem Informasi Manajemen Data Pernikahan pada KUA (SIMKUA) dapat membantu pengelolaan
data pernikahan, cerai ,rujuk.
SIMKUA memudahkan pegawai KUA dalam proses pengelolaan data.
Pencarian kembali data pernikahan, cerai dan rujuk dinilai lebih efisien dan mudah.
4, Sistem pendaftaran catin secara online memudahkan masyarakat guna melakukan registrasi
pendaftaran nikah
5. Dengan SIMKUA, laporan data yang diperoleh Kepala KUA lebih terperinci dan detail.

wn
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